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RINGKASAN

Dalam  PIPT 1. pembangunan perianian  difokuskan  pada  fercapainya
stabilisasi harga pangan, swasembada pangan dan peningakatan pendapatan petani
Dalam  operasionalisasinva  kebijaksanaan  tersebul  dituangkan dalam  program
peningkatan produksi dan pengendalian barpa. Turun naiknya produksi dan
pertzmbahan penduduk seria peningkatan konsumsi perkapita menghasilkan surplus
vang flukwani. Dan analisa statistik, ternyvata surplus produksi mempunyai pengaruh
vang sangat kuat dan positil pada pengadaan beras Dolog Jawa Timur.

Dari usaha-usaha tersebut distas, pada periode tahun 1973-1995 dicapai
peningkatan produbsi vang nvata sckali, rata-rata 3.9 % per tahun atau dari produksi
2896 nbu ton beras pada tobhun 1975 menjadi 5.157 ribu ton pada tabun 1995,
medongkan pengadaan beras Dolog Jawa Timur mengalami peningkaton  dan
penurunan, Pengadsan beras tertinggi dicapai pada tahun 1984 sebesar 970 ribu ton
beras dan terendah pada tahun 1975 sebesar 229 ribu ton lebih,

Dalam pengendalian harga, pemerintah setiap tahun menetapkan harga dasar
gabah dan harga eceran batas tertinggi beras, Selisih antara kedua harpa tersebut
merupakan marjin pemasaran gabah/beras yang selanjutnya akan mempengaruhi
peran pengusaha swasta dalam perdagangan beras. Dari analisa statistik ternyata rasio
antara harga eceran batas fertingpi dan harga dasar gabsh mempunyai pengaruh yang
kuast dan negatif terhadap pengadaan beras Dolog Jatim.

Harga il gabah dan harga riil eceran beras bergerak diantara harpa dasar
pabah dan harga ceeran beras batas tertinggi Dan analisa statistik ternvata msio
antara harga niil eeeran beras dan harga nil gabah berpengaruh kuat dan negatif pada
pengadaan beras Dolog Jawa Timur,
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ABSTRACT

During the implementation of Long-termed Development Program Phase |, the
agricultural development is focused on the schievement of stability on the foodsiuff
prices, Toodstuff self-supporiing and the increase of the farmers’ income, On its
aperatinnalization, this policy is put into the production increase program and price
control, The production {luctuation, the incrcase of population and consumption per
capite cause the fluctuating surplus, The statistic analysis reveals that production
surplus has a stromg and positive impact o the procurement of rice for the East Java
"Dalog™ (Logistic Tepot)

From the efforts as carried out above, the production increase was obviously
achieved during the period 1975-1993, a1 the average of 3,9% per annum or from the
production of 2,896,000 tons of rice in 1975 o 5,157,000 tons in 1995, Meanwhile,
the procurement of rice for the East Java Logistic Depot had undergone the increase
and the decrease. The highest procurement oceurred in 1987 at the amount of more
than 970,(KH} tons of rice and the lowest ook place in 1975 at the sum of over
2268 000 tons,

In controlling the price, each vear the Government determines the floor price of
“pabah”™ (unhulled paddy seed) and the highest retailing price limit of rice. The
difference between these two price becomes the margin of gabah/rice marketing,
which then will influence the role of the private businessmen in rice trading. The
statistic analysis reveals that the ratio between the highest retailing price limit and the
pabah floor price has a very strong and negative impact o the rice procurement for
the Fast Java Logistic Depot.

The gabah actual price and the rice actual retailing price move in between the
gabah floor basic and the ceiling retailing price limit of rce, The statistic analysis
reveals that the ratio between the rice actual retailing price and the gabah actual price
has a very strong and negative impact 1o the rice procurement for the Fast Java
Logistic Depot.

Vi
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BAH 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam pembangunan Masional, seklor pangan menempati prioritas yang
penting sehingga diperlukan intervensi Pemerintah vang cukup besar. Intervensi
pemerintah dalam sekior pangan banyak dilakukan baik di negara berkembang
maupun negara maju. Bentuk dan implemeniasi intervenst di suatu negara berbeda-
beda tergantung tujuan yang ingin di capal. TH Indonesia intervensi tersebut
tercantum dalam pembangunan Jangka Panjang [ dan 11 masa Orde Baru, Pada Pelita
| strategi pembongunan pertanian Indonesia di fokuskan pada upaya uniuk stabilizasi
harga dan mencapai swasembada beras. Tujuan ind dilanjutkan pada Pelita 11 dan 111
dengan diperluss vaitu untuk swasembada pangan, tetapi dalam implementasinya
letap saga diberikan pada beras. Pada Pelita IV dan V strategi diperluas dengan
deversifikas: panpan untuk meningkatkan gizi masyarakat. Ruang lingkup intervens:
pemerintah dalam bidang pangan khususnva beras dapat digolongkan menjadi 3 hal
vaitu dalam bidang produke, harga dan distribusi.
a. kebijaksaan dalam bidang produks: ditgjukan untuk meningkatkan produksi yang
mengarah kepada pemingkatan pendapatan petani dan swasembada pangan.
b. Kebijakan barga dalam sekior pertanian dirumuskan menjadi program stabilisasi
harga gabah ditingkat petani dan harga beras ditingkat konsumen.
¢. Kebijaksanaon dalam  bidang  distribusi adalah  untuk mengarahkan agar
ketimpangan produksi antar wakiu amar lokasi dapat diatur melalui mekanisme
harga,
Bebyjaksanaan  dalam  peningkatan  produeksi  pangan  khususnya beras
ditempuh  melalun berbagai program seperti dalam Bimbingan Masal (Bimas),
penyediaan paket sarana produksi, insentil’ harga pupuk dan harga dasar gabah dan

sebagainya. Dengan berbagai program tersebut ditargetkan produksi gabah meningkat
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terus menuju kepada swasembada. Secarn nasional swasembada pangan beras
tercapai pada tshun 1980 an dengan produksi 2,286 ribu 1on beras pada tahun 1981,
Untuk Jawa Timur produksi pada tahun 1975 telah mencapai 2.895.660 ton dan
meningkat menjadi 5,157.917 ton beras pada tahun IEJ'!JSI mengalami peningkatan
rata-rida schesar 3.9 % setiap 1ahun. Dibandingkan dengan tingkat konsumsi yang
mencapai 2.171.600 ton pada tahun 1975 maka pada tahun 1975 di Jawa Timur telah
mencapal surplus produksi sehesar 425,000 ton lebih, Sclama periode tahun 1975
sampai dengan 1995 surplus beras mengalami peningkatan dan pernurunan sebanding
dengan kenaikan dan penurunan produksi dan perkembangan konsumsi,

Program stabilisasi harga di implementasikan melalu; mekanisme bufTer stock
yaltu dengan menetapkan harga dasar gabah, harga batas tertinggi beras dan cadangan
stock yang cukup, Harga dasar gabah merupakan harga minimum yang ditetapkan
pemerintah setiap tahun untuk melindungi petani dari turunnva harga gabah pada
musim panen.  Sebaliknya harga batas tertinggi ditetapkan untuk melindungi
konsumen dari kenaikan harga vang tidak terkendali.

Harga dasar gabah mengalami kenaikan setiap tahun, antara 7 % sampai
dengan 39 %, kecuali tabun 1987 tidak mengalami kenaikan, Sedangkan harga batas
tertinggi eceran beras dalam periode tahun 1975 sampar menjelang 1980 berada tidak
jauh dari harga dasar dengan perbandingan 1,87 sampai dengan 1,92, Pada periode
1980 sampai dengan 995 pecbandingan tersebut meningkat menjadi 2.0 sampai
dengan 2,20, Walaupun telah ditetapkan harga dasar gabah dan Dolog melaksanakan
pengadaan pangan, harga gabah pada musim panen sering mengalami perubahan
tuwrun atau naik. Keadaan cuaca yang Kurang baik sering mengangouy pengolahan
gabah menjadi beras sehingga membual pemasaran gabah tidak lancar dan akibatnya
harga merosot dibawah harga dasar, Sebaliknya bila panen kurang berhasil karena
gangiuan hama atau bencana alam, penavwaran ke pasar berkurang dan harga pabah
bergerak naik jauh di alas harga dasar. Dalam keadaan inj pengadaan beras Dalog

berkurang dan harga beras di tingkat konsumen bergerak naik.
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Bentuk operasional dari stabilisasi harga adalah Bulog melakukan pernbelizn
(penpadaan) pabalvberas melalui Koperasi Unit Desa (KUD) dan Non-KUD,
sedangkan KUD melakukan pembelian gabal petan pada harpa dasar vang telah
ditetapkan. Untuk dapat menjamin kepastian pusar pada KUD/Non-KUD, pada
dasamyva Bulog tidsk membatasi jumlah pembelian beras. Ini berarti bahwa pada
tingkat harga dasar gabah vang menank dan surplus gabah yang besar jumlah gabah
dan beras yang dibeli Bulog akan menjadi besar Sebagaimana surplus gabah. hasil
pengadaan beras setiap tahunnya mengalami Kenaikan dan penurunan. Jumlah
terbesar yang pernah dicapai Dolog Jaws Timur adalah 970.000 ton pada tahun 1984
dan terkecil 229,000 ton pada tahun 1975,

1.2 Rumusan Maszalah

Dalam latar belakang telah dikemukakan bahwa pada tingkat harga dasar yang
menarik, gabah vang ditawarkan oleh petani ke pasar dan harus di beli Bulog semakin
besar, Jumlah gabah vang ditswarkan petani ke pasar sangat dipengaruhi oleh
besamya produksi. Namun permintaan untuk konsumsi  penduduk Jawa Timur
meningkat oleh adanya peningkatan  konsumsi perkapita dan kenaikan jumbah
penduduk. Dengan adanya peningkatan konsumsi tersebut surplus beras mengalami
peningkatan atau penurunan seimbang dengan perubahan produksi dan konsumsi
Dampak selanjumya adafal pengarih besarnya surplus terhadap pengadaan dalam
negeri oleh Dolog Jawa Timur,

Divraikan pula bahwa oleh adanva pengaruh produksi dan permintaan untuk
konsumsi yang beruhgh, harga gabah (harga riil) ditingkat produsen maupun harga
beras (harga riil) diringkat pengecer akan mengalami perubahan vang fluktuatif
walaupun telah ditetapkan harga dasar gabah dan harga eceran batas tertinggi, Selisih
antara harga riil eceran heras terhadap harga riil gabah akan mempengarchi besamya
permintaan pengusaha  swasty Selanjutnya  besarnva perdagangan swasta akan

berpengarub pada besarnya pembelian Dolog.
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1.
i

L]
[an uraian tersebut diatas dapat diambil rumusan masalah -

Fakior-Tukior apakah yang mempengaruhi pengadaan beras Dolog Jawa Timur.
Fakioe-Tuktor apakah vang berpengaruh dominan terhadap pengadaan beras Dolog

Jawa Timur,

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian

1.3.1 Tujuan Penclitian

Penelitian vang dilakukan bertujuan :

a. Untuk mengetahw sejauh mana pengaruh surplus produksi, rasio harga
eceran beras dan harga nil gabah, harga batas eceran tertinggi dan harga
dasar pabah seria stok cadangan pada bulan menjelang pengadaan terhadap
pengadaan beras Dolog Jawa Timur,

b. Untuk mengetshui dari keempat faktor tersebut, faktor mana yang
berpengaruh paling dominan terhadap pengadaan beras Dolog Jawa Timur,

¢ Menentukan strategi yang harus ditempuh Dolog Jawa Timur sehingga

dapal meningkatkan kinerja lembaga dan kepuasan pelanggan.

1.3.2 Manfaai penclitian adalah untuk ;

ol

Diharapkan hasil penelivan dapat berguna scbagi bohan pertimbangan bagi
pengambil keputusan dalam menentukan kebijaksanaan hargs batas tertinagi
(celling price) beras dan dalam menentukan prognosa (rencana) pengadaan beras
dalam negen Dolog Jawa Timur,

Dapat  bermanfaal  scbagai  bahan  informasi kepada pibak-pihak  vange

berkepentingan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teor

2.1 Produksi Gabah Dan Faktor Yang Mempengarubi

Dalam pendabuluan telah dikemukakan babwa sejak ditmplementasikan
program Bimas (Bimbingan Masal) dalam pembangunan pertanian produks: pangan
Khususnya beras terus meningkat, Banyak fakior yang mempengaruhi peningkatan
antara |ain dinyatakan oleh Hsieh dan Ruttan (dalam The New Rice Economic Cf
Indoresia, 1982 ¢ 3-4) bahwa : * Pengpunsan bibit unggul, pemberian pupuk pada
tingkal dosis yang tinpggi dan  pemberantasan  hama  dan penyakit dengan
menggunikan insektisida merupakan fakior utsma dalam peningkatan produktivitas *

Selanjuinya Yimmer (1983) menyatakan hahwa : untuk dapat meningkatkan
pridluksi pertanian bagi Indonesia diperlukan dukungan dari pemerintah paling tidak
dalam hal sebagai berikut ;

a,  diterapkan teknologi pertanian yang tepat guna dan berdaya puna.

b.  penyuluhan kepada petani sebagai pelaku berproduksi,

. pengendalian alam melalui penyediaan air irigasi dan pemberantasan hama,
d. adanya kepastian pasar dan ineentive harga produk vang dihasilkan.

Feknologi pertanian adalah piranti teknis pertanian vang dikembangkan dari
ilmu pengetahuan untuk mempermudah, mempercepat, meningkatkan usaha tani
sesudl dengan yang hendak dicapai (Program Bimas Intensifikasi Pertanian.
Departemen Pertanian, 1992), Teknologi pertanian yang tepat guna dan berdaya puna
mempunyai - pengertian  bahwa  teknologi  tersebut  sederhana  sesuai dengan
kemampuan petani, mudah mengounakan, mudah didapat, harganya terjangkau dan
memberikan  manfaal yang nyata dapat dirasakan oleh petani. Untuk  dapat

mengetrapkan dan memprakiekkan wknologi tersebut diperluban bimbingan. [

LA
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[ndonesia dikenal dengan Bimbingan !"u.-'1.';.-.:|'| (disingkat Bimas). Bimas adalah suatu
sistim manajemen pembangunan pertanian uniuk menggerakkan peran scria petani
secard masal dengan berorientasi pada koordinasi penyelenggaraan fungsi-fungsi
manajemen pada umumnya (Pedoman Pembinaan Program Bimas Pemerintah Daerah

Jawa Timur Tahun 1993,

2. Hubungan Antara Input Pupuk Dan Produksi

Telah dikemukakan didepan bahwa salah sty fakior utama  dalam
peningkatan produksi adalah penggunaan pupuk pada dosis yang tinggi. Hubungan
input pupuk dan produksi perlu dipahami untuk mengetabui berapa jumlah input yang
harus dialokasikan untuk memperoleh produk yang wajar. Hubungan ini mempunyai
aspek teknis dan ekonomis, Aspek teknis hubungan antara input pupuk dan produksi
dinyatakan oleh Falcon, Person dan Timmer (1983 : 62) vang dikenal dengan nama

fungsi produksi sebagaimana gambar 2. |

Hasd Gabaiy
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Gambar 2.1 Hubungan Input (pupuk) — produk
(Sumber ; The New Rice Economy OF Indonesi, Falvon, f982)
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Fungsi ftersebut menunjukkan bahwa produksi gabah perhektar dapat
dihasilkan dari berbapai jumlah penggunaan pupuk. dengan asumsi faktor input
lainnya adalah tetap. Dani kurva tersebut terlihat hasil marjinal yang semakin
menurun. Jika tidak dipupuk hasil per ha adalah OG, Produksi maksimum dicapai
pada penggunaan pupuk OB, Titik H merupakan titik dimana petam menggunakan
pupuk terlampau banyak vang menyebabban penurunan produksi perhekiar (misalnya
tanarman rebah). Titik J merupakan titik dimana petani tidak meperoleh hasil yang
cukup atas input vang dikelearkan, Pengpunaan pupuk  sejumlah OK  akan
menghasilkan gabah sebanyak OL, sedangkan penggunasan pupuk sejumlah OA
menghasilkan OC, Besamya biava tambah adalah sebesar AF kali harga produk PL
Keuntungan vang akan diperoleh adalah AR x harga gabah Pr.

Jika biaya tambah (AF x P} < AR x Pr maka petani akan menambah penggunaan
pupuk. Tegasnya petani akan memilib titik dimana kemiringan fungsi produksi sama

dengan kemiringan garis perbandingan harga pupuk terhadap harpa gabah atau ditulis

AR Pr

Al Pr

Titik M merupakan perhatian para ahli yang hanya berorientasi pada swasembada
(produkst maksimal) tetap bukan pada petani rational kecuali bila subsidi pupuk
sedemikian besarnya schingga

AR Pf subsidi AR Pl subsid

= Al }
Al Pr AF Tr

maka petani akan terus menambah pupuk
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b. Kebijaksanaan Subsidi Harga I’u[ml:. dan Produksi

Dalam implementas: hubungan harga pupuk dan produk gabah dalam rangka
memacu meningkatkan produksi, pemerintah sejak Pelita | sampai dengan Pelita VI
selalu memberikan subsids harga pupuk. Walaupun harga pupuk beberapa kali
dinatkkan tetapi rasio harga pupuk {urea) terhadap gabah (harga dasar gabah) terus
menurun sampal dengan tahun 1482, yaitu dari 1,43 pada tahun 1975 menjadi 0,58
pada tabun 1982 { Anas Rochmon, 1982 : 21).

Harga rclatit’ pupuk vang jauh lebily murah dari pada harga dasar gabah
ternyata sangal mendorong petani untuk meningkatkan produksi. Pada wakiu it
(I1982) harga pupuk harya Rp. 70%kg sedangkan harga dasar gabah naik menjadi
Rp. 120vkg. Bila dihubungkan dengan statistik produksi padi akan terlihat bahwa
dalam pericde twhun 1980-1984 mengalami peningakatan produksi rata-rata 5.2 %.
Bandingkan dengan kenaikan vang dicapai sclama Pelita 11 sampai Pelita V yang

mencapai rata-raty hanya 3,9 %,

¢. Pengaruh Irigasi Terhadap Produksi

Penyediaan air irigast bersama dengan faktor input produksi penting yang
lain seperti pupuk dan bibit unggul merupakan faktor yang dominan dalam
peningkatan  produkovitas laban yang  belum mengalami  intensifikesi (Meary,
1982:4).

[engan ingasi wknis den sciengah teknis produksi padi meningkat selain karena
produktivitas perhekiarnya naik, juga melalui intensitas lanam yang meningkat.
Lahan irgasi tcknis dapat ditanami dan panen padi rata-rata 2,5 kali dan irigasi
setengah teknes dapat pancn 2 kali dalam setabun (Syafei, 1996). Bila dibandingkan
dengan lahan irigas (tadab hujan) yang hanva panen 1,5 kali dalam setahun maka
peningkatan labun tigasi dari sederbana menjadi setengah teknis dan dari setenpah

teknis menjadi teknis merupakan kebijaksanaan yang tepat baik ditinjau dari aspek
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teknis maupun ekonomis (Departemen Pekerjaan Umuom, Direktorat Irigasi, Repelita

I, 1979, dalam The New Rice Economy Of mdonesia, 1982:22),

d. Pengaruh Fenggunaan Varietas Unggul Tahan Wereng Terhadap Produksi.

Seperti halnya pada input produksi berupa pupuk dan irigasi, bibit unggul
merupakan faktor dominan dalem peningkatan produksi. Bibit varietas ungpul
mempunyal beberapa kelebihan yang menakjubkan yaitu dalam hal produktivitas tiap
hektar, umur yang reladf pendek dan 1shan terhadap harma dan penvakit (Sriwidodo,
Prayitno, Sumartono dalam The New Rice Ecomomy OF Indonesia, 1982:123).
Sclanjutnya dijelaskan bahwa walaupun padi varietas unggul di Indonesia telah
mencapal  angka  rala-rata  tertnggl  disntara nepara-negara ASEAN  namun
produktivitas yang dicapai 50 % dibawah potensi produktivitas yang sebenarnya
(dalam percobaan dilaboratorium). Ini berarti bahwa produktivitas varietas unggul
masih dapat ditghatkan, hanva saja masalahnya masihkah ekonomis untuk
menambah input produksi guna mencapai produktivitas yang tinggi.

Dart urgian wntang produksi ersebut diztas dapar ditarik pengertian - bahwa
besarnya produksi pabah merupakan fungsi dari pupuk, bibit unggul, irigasi, curah
hujan, penyulubie. insentip harga gabah vang secara matematis dapat dirumuskan
sehagai beriku

Fip)=f{k. u i e bh

Dimana :

P : produksi

k : pupuk

u : hibit unggul

1} ingasi

¢ : curah hujan

: penyvuluhan

= &=

1: insentip harga pabah
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2.1.2  Surplus Produksi Dan Pengadaan Beras Dolog

Sifat penting dalum bidang produksi pertanian adalah ketidakpastian cuaca
(iklim) dan harga dalam berbagai benwk, Curah hujan yvang ungpgi sepanjang tahun
memungkinkan panen 2 kali sampai 3 kali dalam sctahun. Tetapi curah hujan kecil
atau bahkan terjadi kemarau panjang intensitas panen dan produktivitas akan
berkurang sampar dengan 20 % adalah sering terjadi terhadap tanaman pangan
(Falcon, 1983-56)

Di negara-negars berpendapatan rendah umumnya 30-60% hasil produksi
dikonsumsi sendin, Prosentase vang dipasarkan berubah-ubah tergantung faktor-
faktor lain misalnya permintaan untuk konsumsi dan harga, Pada tahun-tahun kering
jumlah surplus yang dipasarkan menurun lebih besar dari pada penurunan produksi,
Sebaliknya pada tahun-tahun basah jumlah surplus yang dijual melebihi kenaikan
produks: (Faleon, [983:56).

Permintaan untuk  kensumsi  bertambah  setiap tahun  dipengrubi  olch
peningkatan konsumsi perkapita dan pertambahan penduduk, Dalam menghitung
besarnya surplus untuk memperkirakan besarnya komoditas vang akan dipasarkan.,
Mears, (1981:64) menggunakan rumus scbagai berikut : surplus produksi adalah
produksi bersih (produksi gabah dikurangi bibit dan susw) dikurangi besarnya
konsumsi penduduk. Konsumsi penduduk merupakan beras vang dikonsumsi sehari-

hari di tambah bahan untuk industri pangan.

2.1.3 Pemasaran

Pemasaran gabuah di beberapa daerah di Indonesia ada sedikit perbedaan. Ada
daerah vang petamnya menjual dulam bentuk gabah tetapi ada daerah lain yanp
ditebaskan langsung kepada pedagang. Pemasaran beras pada umumnya tidak ada
perbedaan untuk antar daerah
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a. Pengertian

Konsep pemasaran  Ketler, Pemasaran adalah sustu proses sostal dan
manejerial dengan mana individu-individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butulkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan periukaran
produk-produk vang bernilai (Kovler, 199]:13).

Menurut Faleon, WP dan Pearson (1982:92) Pemasaran didefinisikan sebagai
penvedizan tiga macam jusa yaitu ; Pemindshan (termasuk pengumpulan dan
pendistribusian), pengolahan dan penyimpanan. Dengan demikian sistim pemasaran
menyangkut perubahan tempat (pemindahan), perubahan bentuk (pengelohan) dan
wakiu (penyimpanan )

Menurut Downey (1982:278) Pemasaran didefimsikan sebagai telaah berbagm
aliran produk secara fisik dan ekonomik dari produsen melalui pedagang perantara ke
komsumen. Pemasaran melibatkan banyak kegiatan yang berbeda yang menambah
nilar produk pada saat produk bergerak melalui sistem tersebut,

Dyan ketiga definisi tentang pemasaran intinya adalah ;

(1} Proses pertukaran

(2} Produk vang bermla

(3} Ada kelompok / pihak yang berbeda {produsen dan konsumen)

(41 Adanva Kebutuhan

bh. Produk (Product)

Produk adalzh semua ainibui, baik yang tampak maupun tidak tampak, yang
melingkum barang atau jasa vang dihasilkan untuk memenuhi keinginan konsumen
mulai dari awal sampai akhir proses (Stanfon dan Futrell, 1997 : 190). Atribut-atribut
tersebul antara lain @ pengepakan, warna, harga, citra perusahaan, citra distributor,
pelayvanan dan lain-lpin.

Produksi adalah sepala sesuatu yvang dapat ditawarkan kepada suatu pasar
untuk menarik perhatian, dimiliki, digunakan, maupun dikonsumsi untuk
memuaskan  kebutuhan dan  keinginan konsumen. Suatu produk  vang
dihasilkan perusahaan dapat bersifat tampak (tengible) maupun tidak tampak
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(itangible). Produk vang tampaksdisebut sebagai barang {poods), sedangkan
prowluk vang ndak tampak adalah jasa (service). (Kotler, 199:445)

lasa memiliki empat karakteristik yang membedakannya dari barang, vaitu 1 (1)
Diduk tampak secara fisik (tamgibdes), (2) Tidak tahan lama {perishobiling), (3)
ldak romisahkan dan (4) Dapat berubah setiap saat (variabeliny) (Kotler dan
Andreasen, 1995:342-534), Sifat ketidaktampakan jasa mengandung pengertian
bahwa jasa tidak dapat diperlihatkan, diangkut, disimpan, dikemas dan dizwasi
sebelum  dilakukan pembelian Disamping itu. jasa tidak dapat disimpan untuk
penjualan yang akan datang, Kapasitas yang tidak terjual pada satn waktu tidak dapat
digantikan pada waktu vang lain. Jasa-jasa biasanya tidak dapat dipisahkan dari
penyedia jasa, sedangkan sifal variabilitas jasa dalam kualitas sering terjadi walaupun

dibertkan oleh orang vang sama.

¢. Fungsi Pemasaran
[Falam pemasaran produk pertanian Devwney (1982 - 282) menyebutkan ada
liga fungsi pemasaran

1} Fungsi pertukaran vaitu produk harus dijual.

2) Fungsi fisis tertentu harus dilaksanakan, seperti pengangkutan, pemasaran dan
penyimpanan,

1) Berbagai fungs: penyediaan sarana dilakukan dalam proses pemasaran, Sckurang-
kurangnya barus ada informasi pasar, restko keruglan vang mungkin terjadi,
standardisas: muwe unuk mempermudah penjualan, penvediaan pembavaran dan
kepemilikan produk.

Trap pelaku pasar melaksanakan salaby saty fungs: atau dapat dua fungsi dan

bahkan mungkin sampai ketiga fungsi tersebut dilaksanakan oleh satu pelaku pasar.
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i, Saluran Pemasaran (™ace)

Penetapan saluran distnibusi menentukan Jokasi cakupan pemasaran produk
melalui penyalur vang terdin dari organisai-organisai atau orang-orang yang teelibat
dalam proses pemindahan dan pertukaran produk vang dihasilkan untuk Kepentingan,
pemuasan keinginan konsumen (Evans dan Berman, 1998:224), Kebijaksanaan
manajemen tentang saluran pemasaran yang digunakan, memiliki dampak  luas
terhadap organisasi dan program  pemasaran  perusahaan, Hal im disebabkan
distributor  akan menvediakan berbapai akuvitas pemasaran yang kebih  luas,
sedangkan program pemasaran akan berbeda apabila perusahaan menjual secara
langsung dan tidak [angsung. Saluran pemasaran langsung adalah penyaluran barang
dan jasa dan produsen ke konsumen tanpa melalm perantara, sedangkan saluran
pemasaran tidak langsung akan menvalurkan produk dari produsen melalui perantara
ke konsumen.

Saluran  pemasaran  langsung sering digunakan oleh perusahaan  vang
menginginkan pengendatian terhadap seluruh program pemasaran, hubungan dengan
konsumen vang eral, dan pasar sasaran vang ferbatas, Saluran tidak langsung biasaya
dipunakan olch perusahaan-perusahaan vang ingin memperiuas pasar sasarannyi,
memngkatkan volume penjualan, mengurang aktivitas dan biava pemasaran, dan

kermauan untuk melepaskan pengawasan dan hubungan konsumen,

. Promosi Pemasaran { Promotion)

Promosi pemasran merupakan sarana komunikasi yang digunakan entuk
neenginformasikan, membujuk atau mengingatkan konsumen tentang produk, citra,
ide, keterlibatan masyarakat mavpun dampak sosial yang dihasilkannya (Evany dan
Hermar, 1984:268

Perusahaan dalam mengambil Keputusan pemasaran tidak lepas dan kelima
komponen dalam menentukan promafional mix (bauran pemasaran), vaitu  audience,

periluku vang diinginkan, pesan, sumber dan media (vehicle). (likar gambar 2.1)
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Musage _.,l Awdience _.,_l Desired Belunvior

Gambar 22 : Kamponen-komponen Pengambilan Keputusan untuk Pemasaran
Sumber C David W Cravens, Gerald E Hills, dan Robert B Wisoclrael],
Marketing Decision Making:Cincepts and Strategy, (llinois- Richard D frwin,
{8 603-6015)

Perusahaan menggunakan sumber daya promosi untuk mencapai tujuan yang

secara khusus ditentukan sebagai penilaku yang diinginkan  dani sekelompok orang
tertentu (konsumen  atan organisasi) vang disebut sebugai audience, Setelah
menentukan audience vang ditwju, manajemen harus menetapkan perilaku vang
ditnginkan (desire behavior) dari audience di mana promosi itu dilakukan. Perilaku
audience tersebut akan dipengarahi oleh komunikasi suate pesan (message) vang
mengandung opini-opini, fakta-fakta, dan sustu argumen yang membujuk. Jadi ini
dart keputusan promosi adalsh menentukan informasi apa vang harus disediakan
untuk audience yang dituju dengan tjuan mencapai perilaku yang diinginkan. Pesan
disampaikan pada audience oleh sumber (source) informasi, Dalam hal perilaku,
schuall sumber informasi dipandang sebagi komunikator, vaitu seseorang atau suatu
organisasi yang diterima andience sebagar sumber penyampaian pesan. Penvampaian
pesan-pesan promost barus dilakukan melalul suatu wahan atau media informasi
(vefiicde). Perusahaan memiliki banyak alternatif media, vaitu berbagai media massa
cetak maupun elektronik (seperti sural kabar, majalah, dan televisi), pegawai
perusabaan (sepertt safesman dan solesgirl), permnjukan dan pameran, display dan
sehagainya. Perusahaan harus memilibh kombinasi media yang mampu meraih
audience vang dituju.

ATt penting promosi pemasaran sebagai sarana kemunikasi antara perusahaan
dengan audfence (konsumen), adalah (1) Memberikan informasi, (2) Modifikasi
tingkah laku, (3) Membujuk, dan {(4) menginpatkan (Evans dan Berman. 1992:286).
Keguatan promosi pemasaran meliputt kegiatan-kegiatan unutuk memberitahu pasar

tentang adanys penawaran suaty produk dari perusahaan. Promosi vang bersifas
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informatif samgat  penting  bagl knna:uncn. karena dapat membantu  dalam
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian, Sebagian konsumen tidak akan
membeli harang atau jasa sebelum mengetahui produk tersebut beserta manfaatnya
Promosi ini umumnya dilakukan pada tahap awal siklus kehidupan  produk,
Modifikas: tingkah laku terdiri dar dus macam, yaitu mengubah tngkah laku atau
nendapat pasar sasaran dan memperkuat atau meneruskan tingakh laku yang telab
ada, Promos: juga berfungst unluk membujuk  konsumen. Membujuk  berarti
mempengaruhi pasar untuk membeli produk yang ditawarkan perusahsan. Promos
yang hersifal membujuk atau persuasif umumnya kurang disukai oleh sebagian besar
masyarakat, namun yang banyak muncul saal ini adalah profmosl persuasif terutama
diarahkan untuk mendorong  pembelian, dan akan semakin dominan apabila produk
tersebut memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupannya. Mengingatkan
berarti berusaha mempertahankan merck produk dalam ingatan konsumen yang perlu
dilakukan selama tahap kedewasaan dalam siklus kehidupan produk. Ini beraru,
perusahaan berusaha mempertahankan pembeli yang sudah ada. Apapun yang
menjadi tujuan promosi pemasaran dan kegiatan-kegiaten penunjang lannya, padi
akhirnya vang akan digunakan schagai standar keberhasilan atau kegagalan adaluh
hasil penjuatan. Hal ini penting untuk disadan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam
PERANGANAT PIOMOST AEAT PETENCANAIN ML pelaksanaan promosi tersebut dapat
berhasil

Bauran promosi (promotional mix) merupakan kombinasi strateg vang
yerhaik dari varaibel-variabel periklanan. personal selling, dan alat promosi lain yang
kesemuanva direncanakan untuk mencapai twjuan program penjualan (Willam A
Srantent don Chardes Futrell, 1997349

Bauran pr-ilml_‘l-;.i terdirt mtas empat kegiatan promosi, vaitu (1) Periklanan, {2}

Penjualan wtap muksa, (3) Promosi penjualan, dan (4] Publisitas,
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L4

(17 Penklanan

Periklanon adalab seatu penvebaran informasi secara non personal melalui
media, dimana sumbernya secara jelas dapan didentifikasikan sebagai sponsor
vanyg membayar sejumlah biava kepada media tersebut,
Media massa, baik cetak maupun elektronik seperti. televisi, radio, surat, dan
majalab, memiliki kekuatan untuk merath sejumlah aedierce (kensumen
potensial) denpan pesan-pesan vang persuasif.
Penjuitlan tatap muka
Penjuatan tatap muka adalah penyebaran informasi secara potensial, hiasanva
berupa face-fo-face (tatap muka), vang menghubungkon antara aoggota
audience dengan satu atau lebih pegawai perusahaan (sponsor),
Pralam kegiatan ini akan teradi interaksi langsung atan tatap muka antara
penjual dan pembeli, sehingga komunikasi antara kedua belah pihak bersifa
individual dan dua arsh. Kegiman ini tidak hanya terjadi di tempat pembeli
vang dilakukan eleh seomng salesgirl atau salesman, tetapi dapat pula
dilakukan di tempat penjualan vang dilakukan oleh beauty adviser atau beauty
consultant. Penjualan tatap muka merupakan sarana vang paling berhasi
sampan pada tngkat ertentu dan sustu proses pembelian, khususnya dalam
membangun preferensi. keyakinan, dan tindakan pembeli. Sumber informai
secara jelas dapat diidentifikasikan sebagai sponsor yaiw perusahaan.
PProvmost penjualan
Prommost penjualan adalah penyebaran informai dalam suatu area vang sangal
luas melalul berbagai aktivitas vang meliputi contoh produk, hadiah, kupon,
display dan wnda itk pembelian, discount. contes, dan semacamnyi. Sumber
informasinya adalah perusahaan sebagai spansos

Promosi penjealan sebenamys mempunyai fungsi sehagni pendukung
kegiatan periklanan dan personal selling, namun kecenderungan saat imi

menunjukkan bahwa promosi berperan schagai kegiatan promosi pemasaran
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vang ulama {Schewe, 1983:549). Menurut Jerome MeCarthy (1994:120),

kegiatan promosi penjualan terdini dari tiga jenis, yaitu yang ditujukan kepada

pemakai akhir, perantara, dan wiraniaga. (lihat gambar 2.2)

Tabel 2.1 o Aktiftas Promosi Penjualan Menurut Jenisnya
| Ditujukan Kepada | Ditujukan Kepada Ditujukan Kepada
. Konsumen Akhir Perantars Wiraniaga
= Spanduk - Harga transaksi -  Kontes
‘ - Pita - Pemberian dana | — DBonus
Sampel untuk promaosi | - Pertemuan
! - Kalender Kontes penjualan ~  Portafolio
- Kupon — Hadiah - Display
| - Kontes ~  Pameran dagang — Bantuan penjualan
~  Pameran dagang | — Katalog —  Pelatihan
- Digplay - Bantuan dagang —  Materi
—  Cindera mata
- Materi penarik

perhatian .

Swmber  : Jerome E MeCarthy, Basic Marketing: A Management
Approuch, (llineiy - Richard [ Irwin, Inc., 1998 - 470).

Promosi penjualan yang ditujukan untuk pembeli akhir adalah untuk

memngkatkan penjualan atau mempercepat proses pembelian dari scorang

konsumen. Promost penjualan untuk perantara (midieman) dimaksudkan agar

pard perantara berani atau mau memelihara persediaan dalam jumlah yang
lehih banyak.

" Promosi penjualan untuk wiraniaga diwjukan agar wiraniaga lehih

bergairuh, baik dalam mencan pelanggan baru maupun dalam menjual

beberapa jems produk,
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{4} Publisitas

2.1.4

Publisitas merupakan penyeharan informasi baik secara personal
maupun non personal yang secara tidak langsung dibayar oleh organisasi dan
swmbernya belum tentu dan organisasi (Cravens ef al,, 1976:606),

Kegiatan publisitas ditujukan untuk motdorong perminiaan secara non
personal terhadap suatu produk, jasa atau ide, dengan memanfaatkan berita
yang bemilal komersial pada media massa. di mana pemasang {sponsor) tidak
dibebani sejumlah bayaran secara langsung, Kegiatan ini biasanya merupakan
fungsi tersendiri schagai  Public Reladon {1 lubungan Masyarakat) di
perusahaan-perusahaan besar,

Public  Relarion adalah  kegiatan  komunikasi perusahaan  yang
lermasuk  untuk  mempengaruhi sikap  kelompok-kelompok  masyarakat
terhadap perusahaan, dimana kegiatan tersebut cenderung untuk membangun
alau mempertahankan eitra yang mendukung operasi perusahaan (Stanfon dan
Futrefl, {997:482).

kelompok-kelompok masyarakat vang dimaksud, meliputi konsumen,
pemegang saham, Karyawan, serikat kerja, pemerintah dan masyarakat pada
umumnya. Media yang dipunakan untuk melakukan publisitas tergantung
pada permasalshan yang akan diumumkan, masyarakat vang ingin dituju, dan
saluran atau media yang tersedia untuk digunakan. Dalam menyusun suatu
strategl promosi, perusahaan menentukan terlebih dajulu tujuan promosi vang
ngin dicapai, kemudian menggunakan salah satu variabel-variabel bauran
primos: alau kombinasinya yang terkoordinir dengan strategi produk, harga

dan saluran pemasaran.

Harga (Price)

Penetapan harga barus sesuai dengan kualitas produk vang dihasilkan dan

dapat memuaskan konsumen vang membelinya,
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Harga merupakan nilai produk vang diekspresikan dalam satuan moneter atou

milm twkar vang (Satin dan Fuirell, 1997:259)

Harga adalah scjumlah uang persatuan input atau output pada tingkat vang
disetyjur dimana pertukaran barang dan jasa werjadi (Fafeon, 1983:121).

Untk menctapkan harge oroduk, manajemen perlu menetapkan  tujuan
penetapan harga e sendiri. Pada umumnya, terdapat tiga tujuan atau orientasi utama
penetapan harga, vaiu: (1) Orientasi keuntungan, (2) Orientasi penjualan, Orientasi
status quo (Siamion dan Fuarell, 1997 ; 262-264), Orientasi keuntunpan dilakukan
perusahaon melalui arger maksimisasi keuntungan, Maksimisasi  keuntungan
mempunyai kenotasi buruk, yang dianikan sebagai mengejar keuntungan semata,
bargs mahal, dan monopoli. Mamun dalam teori ekonomi mapun prakick bisnis,
maksimasi  keuntungan adalah hal yang wajar, Maksimasi keuntungan lebih
merupakan kebijakan untuk jongka panjang, sedangkan target retum biasanya
ditetapkan untuk jangka pendek. Pada beberapa perusahaan, perhalizn penctapan
harga didasarkan pada orientasi volume penjualan. Dalam situasi demikian, tujuan
peoctapan  harga dapal diarahkan pada  peningkatan  volume penjualan,  atau
mempertahankan atau memngkatkan pangsa pasar (market share). Pangsa pasar dapat
dijadikan sebagai indikator kesehatan perusahasn, ketika pasar berkembang secara
menyeluruh, sedanpkan pertimbangan status quo dilakukan dengan mempertahankan
harga pada tingkat yang stabil dan mengikuti persaingan. Stabilisasi harga dilakukan
olch perusahaan besar yang menjodi pemimpin pasar dengan produk vang telah
distandansasi, sedangkan perusahaan lain akan mengikutinya,

Dalam  melakukan  penentuan  harga  produk,  perusahasn perlu
mempertimbangkan faktor-fakior yang mempengaruhimya, yaitu (1) Elastisitas harga
terhadap permintoan, (2) Pengaruh persaingan, (3) Biava-biaya, (1klim perckonomian,
(3} Permturan, hukuem, dan masaloh etika, (6) Pengaruh  pricing vang juga
menggunakan prinsip itk impas dengan menetapkan laba yang diinginkan dari

komndisi tersebut.
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a. Teori Pembentukan Harga dengan ]"riurjin Pemasaran Gabah/Beras

Marpin pemasaran  meliputi  biaya-biaya pemindahan, pengolahan  dan
penvimpanan, Berikut ini dijelaskan pembentukan harga dengan margin pemasaran
menurul Foloon, {(1983:131-132).

Setelah padi dipanen, gabah diangkut kepenggilingan, dijemur, disimpan,
digiling dan dinngkut sampai kepada konsumen pada mutu dan wakiu yang
diinginkan. Dalam gambar 2.3. Sg adalah kurva penawaran gabah masih disawah; Db
adalah kurva permintaan beras pada tingkat eceran ditambah margin pemasaran; Db’
mencerminkan kemauan konsumen untuk membayar gabah vang tidak memperaleh

perlakuan pemasaran.

Harga Db
E \ .
H

- \
A E

s5q O

Jumiah
0 A

Gambar 2.3 Kurve Pembentukan Harga Dengan Biayva Pemasaran
Pemecahannya adalah mengurangi harga eceran dengan marjin pemasaran
untuk mendapatkan Db'. Demikian juga dengan kurve penawaran ditingkat petani
perlu ditambah dengan marjin pemasaran untuk mendapatkan kurve penawaran Sg'.
1) Harga keseimbangan ditingkat pengecer (OB) adalah pada titik potong antara
kurve Db dan kurve 5g°.
21 Harga keseimbanpgan ditingkat usaha an ((0A) adalabh poda tiik potong antara
kurve Sg dan Db’
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3} Marjin pemasaran adalah perbedaan antara harga ditingkat usaha tani (OB) dan

harga eceran ditingkan pengecer (0A) besamya = OB - OA

Harga keseimbangan ditingkat usaha tani pada hakekatnya adalah harga gabah
ril yang terbentuk ditingkat produsen pada waktu panen. Sedangkan harga
keseimbangan ditingkat pengecer adalah harga beras riil yang terbentuk ditingkat
konsumen (pengecer). Selisih kedua harga tersebut merupakan marjin pemasaran
gabah dan beras. Semakin besar marjin pemasaran berarti semakin besar jarak antara
Barps gabah riil ditingkat produsen dan harga beras riil diungkat konsumen.

Permintaan gabah dan beras pada musim pengadaan adalah berasal dari Dolog
dan pengusaha swasta, Pada marjin pemasaran yang menarik akan banyak pengusaha
switsta yang melakukan perdagangan beras schingpa permintaan akan meningkat bazk
melalui jumlah pengusahanya ataupun besar volume usahanya. Sesuai dengan hukum
permintaan, harga tersehul akan lerdorong naik meninggalkan harga dasar yang
ditetapkan pemerintah. Akibatnya permintaan Dolog akan menurun atau bahkan tidak
mendapatkan gabah atau beras sama sekali,

Sebaliknya pada tingkat marjin vang kecil atau harga relatif’ stabil, sektor
usaha swasta kurang mendapat peluang keuntungan sehingga jumlah penpusaha serta
volume wsahanya berkurang, sesuai dengan hukum permintaan, harga gabah dan
beras akan turun. Tetapi dengan adanya permintoan dari Dolog dengan harga dasar
vang ditetapkan, harga akan bergerak disekitar harga dasar. Dengan tidak dibatasinya
jumlah pembelian Dolog, pada keaduan harga tersebut jumlah pembelian Dolog akan
menjadi besar,

Dhari analisa tersebut hipotesa vang dikemukakan adalah ada pengaruh yang
kuat antara selisih harga gabah riil ditingkat produsen terhadap harga beras riil
ditingkat  konsumen (pengecer) dengan jumlah pengadaan beras Dolog. Untuk
mengeliminir pengaruh relatif dard nilai wkar rupiah vang berubah setiap tahun maka
digunakan harga relatif beras ditingkat konsumen terhadap harga gabah riil ditingkat

produsen. Sehingga hipotesa menjadi * Ada hubungan vang kuat antara ratio harpa
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beras ritl ditingkat pengecer dan harga gabah riil ditingkat produsen, dengan jumilah
pengadaan Dolog Jawa Timur.

b, Harga Batas Tertinggi Di Tingkat Pengecer

Banyak istilah yang dipakai untuk harga batas tertinggi, misaloya harga
maksimum, harga langit-langit (cetling price). Pengertian vang umum harga batas
tertinggi adaluh harga batas tertinggi beras medium yang ditolefir pemerintzh yang
terjanghkau oleh daya beli masyarakat (Mursyid dan kawan-kawan, 1982:43-54)

Perbandingan antara harga produsen (harpa dasar) dan harga beras ditingka
konsumen dapat menggambarkan besamya marjin pemasaran padi dari petani kepada
kensumen dalam sualu sistim pemasaran beras. Pada  tahun 1970-an harga beras
gabah dinaikkan 17 % per tabun, sedangkan harga batas tertinggi hanya naik 14 %,
Kebijakan kenaikan harga batas tertinggi yang lebih rendah tersebut mendorong
marjin pemasaran relatif menyempit schingpa dapat berperan dalam pengendalian
inflasi. Sebaliknya pada tahbun 1980-an harga batas tertingg: ditingkal konsumen
diperlonggar, yang berarti marjin pemasaran beras diperbesar. Hal ini dimaksudkan
untuk mendorong pihak swasta untuk lehih berperan dalam perdapangan beras
LAmang, [9H]:-33-34)

Harga beras tertingpi dimanfaatkan oleh pedagang dalam penerapan harga beli
setelah mempertimbangkan semua biaya yang dikeluarkan dan tingkat laba vang
dilarapkan (Agusman, 1991:56-62). Dengan demikian semakin tinggi atau semakin
lebar jarak antara harga dasar pabah dan harga batas tertingei beras, pedagang swasia
berpeluang lebih besar untuk memperoleh laba vang diharapkan. Pada tingkat laba
tersebut permintaan sektor pedaganpg swasta akan memnghkat yvang selain untuk
diperdagangkan amar daerabh / antar pulau jugs mercka menyimpan stok untuk
diperdaganghan pada musim paceklik dimana harga mendekati harpa batas tertingg.
Sesual hukum ekonomi pada kesdaan permintaan meningkat harga akan naik
menjauhi harga dasar gabah, Ini berarti Dolog tidak mampu melaksanakan pembelian

gabah beras pada tingkat harga pasar vang jauh diatas harga dasar. Oleh karena it
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.
dapat dimenperti bahwa semakin janh selisih antara harga batas eceran lertinggi
dengan harga dasar atau semakin besar ratio antara harga batas eceran tertingg dan
harga dasar, jumlah penpadoan beras dalam neperi akan semakin kecil. Dan
sehaliknya semakin dekat penetapan harga dasar dan harga batas eceran temtinggi

pengadaan dalam negen akan semakin besar,

215 “ RBaffer Stock™ (Stok Cadanpgan)

lstiluh ** Buffer Seock™ telah sering dipunakan dalam kontek masalah pangan.

“Huifer Stock” menurut kamas Longman Dictionary of Contemporary English adalah
harang yang disimpan yang dibeh pada waktu penawaran banvak dan dijual apabila
penawaran berkurang {Logemarn, 1987:125)

Menunit Maoclyono, 1974 (Bergulat dengan butir-butir beras)

“Buffer Stock” adalah penawaran tekanan antar panen besar. Tujuan “Buffer Stock™
adalah menjadi penahan tekanan dan pihak perminisan schingpa Nukivasi harga
dupat dikurangi

Dari pengerfian “Buffer Stock™ vang penama dapat terjadi Kemungkinan besar
tujisan " Buffer Steck™ untuk mencart keuntungan yaitu membeli dengan harga naurah
pada wakiu penawaran besar dan kemudian menjualnya pada wakia harga tinggi
Ipenawaran kecl) sedangken pengertian yang kedua “Buffer Stock™ mempunyai
tujwan untuk  mempertahankan  harga pada wakiu  penawaran  berkurang  dan
mengangkat harga pada wakiu penawaran berlebib.

“Buffer Mock” dalam pengertian yang kedua adalah merupakan bemuk
campur langan pemerintah dalam menstabilkan harga. baik harga ditingkat produsen
maupun ditingkat konsimen.

Selanjutnya Moelyono, 1981 menyatskan vang intinva bahwa stok beras
Bulog berdasarkan kebutuhannya ada 4 kelompok sebagai berikut -

a) Stok komitmen yaitu stok yang dipaka untuk cadangan g[.:dungan anggararn rutim
by Stok stabilitasi vaitu stok vang digunakan untuk mengendalikan harga agar harga

bergerak antara harga dasar dan harga batas eceran tertinggi
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¢} Stok darurat ymtu stok yang dicadangkan uniuk keadaan darurat misalnya adanya
hencana alam.
d} Stok “Carrvever” vaitu stok yang dipakai untuk meredam harga yang sangat

bervariasi antar tahun.

Dari klarifikasi terscbut diotas belum dapat mengeambarkan berapa besar
masing-masing stok vang dibutubkan. Untuk stok komitmen sifatnya relatil
siabilisasi. kecenderungan ada peninpgkatan wetapt hanva sedikit saja. Tetap untuk
stok stabilitasi vang diperlukan untuk menambah penawaran ke pasar pada waktu
terjadi gejolak harga kebutuhannya besar sekali dan sulit diperkirakan,

Dari sekian lama  pengalaman dalam mengatasi stok  tersebut  Bulog
menctapkan kebutuhan stok yang disebut “Minimum stock Regquirement”. Besarnya
“Minimum stock Reguirentens” adalah 3 bulan untuk golongan anggaran 2 bulan
untuk kebutuhan operast pasar, dan 2 bulan untuk cadangan perpindahan antar daerah
bagi Dolog surplus (Moelyono, 1985 dalam An Analysis OF Waorking Stock
Reguirement For (ndonesian Rice), Untuk semuoa Dolog disyaratkan memilike stack
minimum tersebut diatas. Apabila keadaan stock nasional Rurang dari stockminimuim
tersebut, maka Bulog berusaha untuk segera menambah irhel ol ik r.-:n:g:tdunn beras dari
dalam negern

Stok beras Bulopg secara nasional terendah terjadi pada bulan paceklik
menjelang bulan pengadaan. Besamya stwok pada bulan tersebut (vang sebetulnya
sudalt diperhitungkan beberapa bulan schelumnya) digunakan sebagai salah satu
pertimbangan penting dalam perencanaan {progoosa) pengadaan beras pada musim
pengadaan berikutnyva. Bila keadaan stok lebih kecil dan stok munimum yang
dibutuhkan, Bulog mengambil berbagai  langkah-langkah  untuk  melancarkan
pemasukan beras pengadaan, Langkah-langkah tersebut antara lain dengan memberi
tambahan insentip ongkos angkut, memberikan toleransi kualitas atau dapat dalam

hentuk pelavanan vang lebih baik kepada pihak pemasok beras. Dan uraian tersebut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

dimtas dapat dipahami babwa keadaan stok pada bulan menjelang penpadaan akan

berpengarub pada besarmva pengadaan beras Dolog (Jawa Timur),

2.2 Penclitian Sehelumnya

Pengaruh produksi dan harga eceran tertinggi pernah diteliti oleh Kachman
Anas (1985) dengan judul Arah Kebijaksanaan Perberasan Indonesia.

Lrari penelitian tersebutl didapatkan persamaan regresi :

Log ¥, =-921 = 1,14 log X, + 2,92 lag Xy

Dhirmana ;

Y = Penpadaan beras nasional

X = Rasiv harga eceran tertinggi daerah surplus (Jawa, NTB
Sulawesi Selman dan Bali) terhadap harpa eceran.

Xa = Produksi beras Indonesia

Dan uji statistik tersebut diperoleh :

R square - 0,72
F hitung 1547
Durbin Watson = 2,17
1 = data time series tahun 1970-1984

Simpulan dar penelitian tersebut adalak
|, Secars hersama-hersama Xy dan X nyata pengaruhnya terhadap Y
-

2. Dengan derajat bebas 12, maka pengaruh Xi terhadap Y baru nyata,

Sedangkan pengaruh X, barw nyata pada taraf kesalahan 25 %.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

BAT 111
KERANGREA KONSEFTUAL DAN HIPOTESA

30 herangka Konseptual

[art wraian latar belakang, rumuosan masalah dan tinjavan pustaka maka

kerangka Konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut

b

Bulog melakukan pembelian melalul operasi pengadaan gabalvberas negri pada
witktu hargn ritl pabah turun melewati harga dasar. Jumlah pembelian pabah /
beras oleh Bulog sanpat dipengaruhi oleh besar kecilnya surples yang sebagai
indikatornya adalah tingkat harga il vang tegadi di pasar. Dengan tingka
konsums vang relatif stabil sepanjang fahun. maka besarnya sumplus sangat
dipengaruhi oleh produksi. Dengan demikian ada pengarubh yang kuat dari surplus
produksi terhadap jumiah pengadaan dalam negen Dolog Jawa Timur.

*ada bulan di luar musim panen, harga il bergerak naik menuju harga batas
tertinggi. Pada harga riil mencapai harga batas terlinggi, Bulog melakukan operasi
pasir dengan menyalurkan beras ke pasar untuk menjaga agar harga riil tidak
melampaui harga batas tertinggl. Selisih antara harga il gabah ditingkat
produsen dan harpa beras eceran (harga riil) di tingkat pengecer (gambar 3.2)
merupakan ruang gerak pengusaha swasta untuk memperhitungkan semua biaya
vang dikelvarkan dan tingkat laba vang diharapkan dalam perdagangan pabah /
beras. Semakin lebar jarak antara harga riil gabah di tingkat produsen dan harga
beras eceran (harga riil) diungkat pengecer, berarti semakin besar peluang
pengusaha swasta untuk melakukan perdagangan beras/pahah vang berani pula
semakin kecil pembelian gabah / beras yang dilakukan Dolog dalam operasional

pengadaan dalam negeri.

26
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Ciambar 3.2 Grafik perubahan harga ril, Suplus dan Devisit gabah / beras

Harga dasar dan harga batas tertingz ditetapkan pemerintah setiap tahun, Uniuk
twjuan stabilisasi, selisih kedua harga tersebut kecil jaraknya. Sebaliknyva guna
merangsang pendagangan beras pads pengusaha swasta, penetapan kedua harga
lersebul mempunyail jarak yang lebar. Besar kecilnya sehisih harga dasar gabah
dan harga btas eceran tertinggi berpengaruh pada volume perdagangan beras oleh
swasta dan selonjuinya berpengaruh pada pengadaan beras Dolog

Untuk dapat mengendalikan harga Dolop harus memiliki stok cadangan vang
cukup. Bala stok cadangan tersebut kurang dari stok minimum yvang diperlukan

dan keadaan panen kurang baik Dolog memberlakukan toleransi kualitas untuk
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mempereleh beras lebih banyak. Sebaliknya bila stok cadangan yang besar dan
panenan baik Dolog akan membatasi jumlah pengadaan melalui seleksi mutw.

Dengan demikian ada pengaruh besamya stok pada besamya pengadaan beras

Dolog
HEIQ-E il H,argg il
Earnsums Gaban Bevas
L
ki .. PENGADAAN BERAS Stak bulan awal
= ii 0OLOG " bl
| &
Produks
Margs dasar Harga batas
ahah acaran
v tertingg

Gambar 3.3 Kerangka Konseptual

Dan butir 1.2.3 dan 4 dirumuskan kerangka konsepiual sebagaimana pada
pambar 3.3. Bahwa pengadaan beras Dolog Jawa Timur di pengarubi faktor-faktor
surplus produksi (X1), rasio harga eceran beras dan harga riil gabah ditingkat
produsen (X2, rasio harga eceran batas tertinggr dan harga dasar gabah (X3) dan stok

cadangan pada bulan menjelang musim pengadaan pangan (X4).

3.2 Hipotesis
Sesual dengan kerangka berfikir digtas penulis merumuskan hipotesis sebagai

berikul :

| Ada pengaruh yang kuat antara keempat variabel (surplus produksi, selisih harga
cceran tertinggi dan harga riil gabah ditingken produsen. selisib harga batas eceran
lertinggi dan harga dasar, stok pada bulan menjelang pengadaan dengan

pengadaan beras Dolog Jaws Timur)
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Ada hubungan yang kuat antara surplus produksi terhadap pengadasan gabah/beras

Dolog Jawa Timur
Ada hubungan yang antara selisih (ravio) harga riil eceran tentingpi dan harga riil

pabah ditingkat produsen dengan pengadaan beras Dolog Jawa Timur..
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BAR IV
METODE PENELITIAN

4.1 Obvek Penelitian
Ubyek penelitian utama adalah pengodaan gabah / beras dalam negen Dolog

Jawa Timur tahun 1975 — 1995 dan faktor-faktor vang berpengaruh dominan. Faktor-

taktor berpengaruh dominan vang ditelit adalah :

a. Produksi gabah / beras lawa Timur dan surplus beras. Selanjutnva dianalisa
hubungan antara surplus beras dan pengadaan beras / gabah dalam negeri Dolog
Jawa Timur. Dalam hal ini dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
gabah / beras Jows Timur

b. Harga beras eceran ditngkat pengecer dan harga gabah riil ditingkat produsen
vang selanjuinya diformulasikan menjadi © pengaruh harga relatif (rasio) harga
beras eceran ditingkat pengecer dan harga nil gabah ditingkat produsen dengan
pengadaan dalam negen Dolog Jawa Timur,

. Stok cadangan beras pada bulan menjelang musim pengadaan.

4.2 Design Penelitian : Deskriptif
4.3 ldentifikasi Variabel

Variabel vang dipunakan adalah 1 (satu) variabel terikal (dependent) dan
4 vanabel bebas (indenpendent). Variabel tenkat adalah : 1 jumlah pengadaan Dolog
Tawas Timur, sedangkan variabel bebas adalah

1. bSurplus produkst beras dalam satu tahun
2. Rasio antara harga beras ditingkat pengecer dan harpa riil pabah ditingkat
o] semn,

3. Rasio antara harga eceran batas tertinggi beras dan harga dasar gabal.

4. Stk cadangan bulan menjelang musin pengadaan.
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44 Definisi Operasional .

[

4]

Produksi gabah / beras vang dimaksod adalah produksi gabah atau beras dalam
satu tehun yang diamati dan dicatat oleh BPS Propinsi Jawa Timur, dinyatakan
dulam bemuk gabah kering giling atau beras denpgan satuan ton.

Surplus praduksi adalah Jumlah produksi beras dalam saty tahun dikurangi untuk
bibit, kehilangan (susut) dan untuk konsumisi penduduk, Dinyvatakan dalam
bentuk beras piling dengan satuan ton,

Pengadaan gabah / beras dalam negeri Dolog Jawa Timur adalah besarnya
pembelian gabah / berns Dolog Jawa Timur dalam operasional pengadaan pangan
seliap lahun, yang dinyatakan dalam bentuk beras medium dengan satuan ton.
Harga dasar gabah adalah harga dasar pabaly kering giling ditingkat KUD, yang
ditetapkan melalui Inpres (istruksi presiden) setiap tahun, dinyatakan dengan
Ep/ke.

Harga riil beras ditingkat pengecer adalah harga beras berkualitas medium dan
vanelas (jenis) yang paling banyak dijual dipasar eceran, dinyatakan dengan
Rp/Eg.

Harga gabah dil ditingkat produsen adaluh harga gabah rata-rata yang terjadi
dimusim panen (bulan Februar sampai dengan Mei), dinvatakan dengan Rp/kg.
Hargu batas tertinggi adalah Barga balas tertinggi beras yang ditaksir dan
ditctapkan Bulog untuk beras kualilas medium dan varietas (jenis) yang paling
banyak dijual di pasar coeran, dinyatakan dengan Rp/Ky,

Stok cadangan Dolog menjelang musim pengadaan adalah siok cadanpan vang
dikuasai Dolop pada bulan akan dimulainya pengadaan (bulan Februari),

dinyatakan dalam 1on.
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4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian
4.5.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2000 sampai dengan Maret 2001,

4.5.2. Lokasi
Penelitian dilakukan di instansi-instansi vang terkait dengan obyek penelitian
antara lain : Kantor Dolog Jawa Timur, Bulog Jakarta, Badan Pusat Statistik
LBPS} Propinsi Jawa Timur, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur, dan

di Perpustakaan Universitas di Jawa Timur

4.0 Prosedur Pengumpulan Data

Data tentang produksi, luas areal tanam, luas lahan irigasi, jumlah penduduk
dan lain-fain data yang menunjang produksi dikumpulkan dari “Jawa Timur Dalam
Angka” yang terbitkan tahunan oleh BPS Propinsi Jawa Timur.

Data tentung pengadaan beras/gabah Dolog Jawa Timur, harga dasar gabah di
lingkat produsen, harga beras di tingkat pengecer, data harga batas acuan tertingg,

stok cadangan dan lain-lain diperoleh dari Dolog Jawa Timur dan Dolog Jakarta,

4.7 Teknik Analisis Data Dan Uji Hipotesis

Dalam analisis ini surplus produksi diperoleh dan produksi gabah bersih di
konversi ke beras giling dikurangi untuk konsemsi penduduk. Sedangkan angka
konsumsi penduduk diperoleh dar  konsumsi pertahun dikalikan jumlah penduduk
pertengahan tahun. Teknik ini adalah weknik yang dipakai oleh Mears (1981) dalam

menghitung surplus dan defisit beras daerah-dacrah di Indonesia (Mears, 1981),

4.7.1 Model Analisis
Model yang dipakai dalam analisis penelitian ini adalah regresi  Linear

Berganda, Model ini dipakai untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang
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mempengaruhi  pengadaan hn.:ms.*g‘uhﬂh [Dolog Jawa Timur scperti, surplus
produksi, rasio harga eceran beras ditingkat pengecer dan harga riil gabah
ditingkat produsen, rasio harga eceran batas terlinggi beras dan harga dasar
gabah, dan siok cadangan beras Dolog pada bulan menjelang musim pengadaan
(bulan Februari)
Maodel analisis tersebut diatas adalah (Nasir, M, 1992)
Maode]l Regresi Linear Berganda
Y=a+uX + X+ X+ b Xit e

Dimana :

Y = Pengadaan beras/Dolog Jawa Timur (dalam 1000 ton)

X1 = Surplus beras Jawa Timur (dalam 1000 ton)

X2 = rasio harga eceran beras beras di tingkat pengecer terhadap harga
gabah di tingkat produsen dimusim panen.

X3 = rasio harga eceran batas tertinggi beras terhadap harga dasar gabah.

x4 = persediaan (stok cadangan beras Dolog Jawa Timur bulan menjelang
musim pengadaan {Februar ).

it = Konstanta.

bi-b2 koclisien regresi masing-masing variabel,

- = Vaniabel penganggu,

Untuk mengetahui apakah variabel model analisa tersebut cukup layak
dipergunakan dalam pembuktian selanjutnya dan untuk mengetahui sampai
seberapa jauh varisbel-veriabel bebas mampu menjelaskan variabel tersebut,
maka pelu diketabu nila B (koefisien diteminasi).

Batas nilai R adalah 0 < R < |
Bila R* mendekati 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel X dan Y.
Rila R mendekati stau = | berarti terjadi kecocokan sempurna antara garis

regrest dan data hasil abservasi,
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4.7.2 Ui Hipotesis

il.

Ui F

Digunakan untuk menguji pengaruh varabel bebas terhadap variabel terikat

secara bersama (simultan) vait pengarsh X, X, Xy dan Xa sccara simultan

terhadap Y.

Hipolesis

Hy : by = by = 0 {tidak ada pengarub)

Hi : paling tidak salah satu by = 0 {ada pengaruh)

Jika F hitung > F 1abel maka H, ditelak dan Hi diterima, berarti variabel
bebas  mempengarubi  variable terikat  secara
simultan

Jika F hitung < dari F tabel, maka HO, diterima dan Hi ditolak. berari
variabel bebas  tidak  mempengaruhi  varjabel
terikat secara simultan.

Lt

Drigunakan untuk mengetahui dan menguji hubungan regresi secara terpisah

atau untuk menguji hipotesa minor.

Jika t hitung > t tabel, maka Hy ditolak dan Hi diterima berart; ada
pengaruh dari variabel hebas terhadap variabel
lerikat secara parsial,

Jika t hitung < t tabel maka H; diterima dan Hi ditolak berarti tidak ada
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel

terikat secara parsial.
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BAaBR W
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Dacrah Penclitian
Gambaran umum daerah penelitian ini meliputi : gambaran tentang Provinsi

Jawa Timur, Depot Logistik Jawa Timur dan Sub Dolog Wilayah | Surabava Utara,

J.1.1 Letak Geografi dan Penduduk Jawa Timur

Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur merupakan bagian Timur Pulau Jawa,
meliputi Pulau Madura dan beberapa pulau-pulau kecil lainnya. Wilayah ini terletak
pada posisi 7°12° — B°48" Lintang Selatan (LS) dan antara 111°00°114%42° Bujur
Timur (BT).

Luas provinsi Jawa Timur adalah 157,992, 48 km”, yang terdiri dari 47.992 48
km® luas daratan dan 110.000 km® |uas perairan, Jumlah penduduk Jawa Timur pada
tahun 1975 berjumlah 26.209.292 jiwa, dan pada tahun 1995 berkembang menjadi

32.655.151 jiwa

5.1.2 Pembagian Wilavah Administrasi
Wilayah admanistrasi di Jawa Timur terdini dari

Pembantu Gubernur 7

Kabuputen 29
Kota - 8
Kecamatan : 615
Diesa : 8404
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BAL VI
SIMPULAN DAN SARAN

O Simpulan

Dyari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai dengan tujuan

ipotesis yang dilakukan, dengan analisis regresi linier berganda, maka dapat ditarik

simpulan sebagal berikut -

ad

el

Dxalam menguji secarn simultan dengan menggunakan ujl B menunjukkon adanya
pengaruh sccara nyata antars variabel bebas denpan variabel terikat, terbukti
dengan nilai F hitung (75,629 > F tabel (3.01), Dalam hubungan secara simultan
it dihasilkan koefisien determinasi (R} sebesar 95,00 % dari data vang ada
menunjukkan bahwa, keempat vaniabel bebas yaitu surplus produksi (X,), rasio
harga beras eceran terhadap harga gabah ricl di tingkat produsen {Xa), rasio harga
eceran batas tertingg: terhadap harga dasar gabah dan (X3) dan stok pada bulan
menjelang pengadaan (X4) mampu menjelaskan variabel terikas yaitu pengadaan
beras (Y), sedangkan sisanya sebesar 5.00 % adalah galat atau fakior laimnya,
sedanghkon B multipelnya sehesar 0,975 menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel bebas secara keseluruhan denaan variabel terikat adalah san gt kuat
Secara parsial variabel surplus produksi (%) berpengaruh secara nyata dan positif
terhadap pengadaan beras dengan nilai hitung 9,650 > 1 1abel 2.1199. Dengan
nilai r parsial untuk surplus produksi scbesar 3,37 % berarti bahwa variabel
surplus produksi mampu menjelaskan 85,37 % dari variabel pengadaan. Nilai
koclisien X = 0,4%] berarti setiap ada perubahan 1000 ton pada surplus akan
teradi perubahan berbanding lurus 491 ton pada pengadaan beras,

Secara parsial variabel rasio harga riil eceran beras dan harga riil gabah (X;)
berpengaruh secara nyata dan negalif pada pengadaan beras. Hal ini menunjukkan
bahwa jika ada perubahan pada rasio harga riil eceran beras dan harga riil gabah

akan ada perubahan pada arah yang berdawanan pada pengadaan harga beras.

1ty
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Nilai ¢ parsial sebesar 26.72 % berarti bahwa variabel bebas (X2 secaru parsial
mumpu menjelaskan variabel 1erikat pengadaan beras sebesar 26,72 %.

secard parsial vanabel siok pada bulan menjelang musim pengadaan tidak
berpengarub nyata pada besarnva pengaduaan beras Dolog Jawsa Timur.

Drart butir kesimpulan 2, 3 dan 4 berari faktor vang paling berpengaruh terhadap
pengadaan beras adalah vanabel X, (surplus produksi) karena selain berpengaruh
samgal nyata variabel X; mempunyai pilai ¢ parsial paling tinggy yaitu 85,37 %
sedangkan nilai ¢ parsial untuk X hanya 26,7 % dan r* parsial untuk Xs hanya
34 600G,

L¥ari analisis SWOT  disimpulkan bahwa BulogDolop perlu mengadakan
diversifikasi muty beras (berbagay kelas mutn beras) dengan inovasi teknologi

pengoliahan sehingea pelangpan mendapatkan beras dengan mutu yang baik.

0.2 Sdram

|:,..-

Bulog sebaiknys memperbatikan Service Relatif Factor. Untuk meningkatkan
pelayanan dengan beras yangbermutu baik kepada polongan angparan seharusnya
secari berangsur-angsur Bulog mengurangi toleransi mutu pada wakiu pengadaan
beras.  Bila terpaksa dilakukan toleransi ooy,  hasil berasnya agar dijual
Kepasaran bebas {tdak untuk polongan anggaran),

Bulog harus konsisten dalam menjaga dan meningkatkan mutu produk agar dapat
meningkutkan kepuasan pelanggan melalui diferensiasi produk (berbagai jenis
mulu) dengan terus-menerus inovasi pengolahan, pengepakan, dan penyimpanan
sehingpa produk yang dibasilkan lebih baik.

Palam keadoan stk yang Kecil, daeral defisit scharusnya diisi langsung dart
beras import, bukan beras dari dacrah surplus, Denpan demikian diperoleh dua
keuntungan yaitu ; biaya transport lebih efisien dan daerah surplus  dapin

memperbesar pengadaanya (beras tidak tersedot aleh permintaan dacrah defisit)
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Lampiran |

Drata Dasar Untuk Estimast Persamaan Regresi linear Berpanda

M Th ¥ b | LY N N3 L
I 75 il g5 1,13 | &2 %4

2 Th b S 206 |83 16

E 77 2449 758 .95 B3 120
4 TH Jikg BG7 .06 | B 11
5 T 435 Bl [ 4] [ .80 Ly
Y Rii R | 4k8 [.54 |.87 04
7 Kl 925 1451 [.83 152 271
i K2 Bid | &l | .80 219 B8
9 B3 A0 1576 .31 2,10 159
10 R4 a7 2078 i,7 2,12 09
11 BS 877 1834 [.75 217 133
12 Kb 4eel 1228 Bay 216 257
13 87 409 RTES [.us 213 425
14 B 105 Oy 201 212 237
15 B4 437 1235 1,95 216 L
I Qi A6 ke 1.5 2.4 a3
17 a1 470 1236 2,204 2,00 e |
& o2 431 L2l 2110 2,05 113
K] a3 412 1277 205 2. 19 125
20 04 T8 1054 T 15 217 134
:'l_ us 250 [LEELH 2,20 2,18 |40
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Lampiran 2
Hasil Anslisis Represi Berpands
Ma Th ¥ X1 X2 X3 X4 total Mean
1 75 219 425 223 |82 B4 4205 143,41
2 Th 240 501 2,00 1,83 lI6]  B&0.83] 172,166
3 T 244 T34 .55 1,83 1200 1130,78] 226,156
4 TH 308 Bt 1.% 1.84 R 288,58 257.76
5 T 425 518 1,540 [.80 26 1342,7 268,54
6 50| 800 1488 184 1,87 4| 238571 477042
7 81 925 1951 1,83 1,92 274 3150,75] 630,15
8§ 52 834 1680 |, &0 2,19 BI8] 333599 667,198
9 53 Ko 1576 1,81 2,10 159 253991 507,982
L} 84 G0 2078 1,79 212 109 316091 632,182
11 85 877 1834 1,75 217 [33| 2847.92| 569584
12 K 491 1224 1.7 Z.1h 257 1980.13| 396,026
I3 57 404 1605 1,98 L 18 425 [R43,16] 368,632
[4 H5 o5 L 2,01 212 23T 1632,13] 326,426
|5 B9 437 235 1.95 2.1a 94 1770,11| 354.022
16 a0 446 1028 1,59 2,20 363 1841,19] 168,238
17 491 479 1236 220 200 221 1940,2| 388,04
I3 02 431 1205 210 2,05 118 173815 351,63
19 03 412 12737 205 2,19 1251 18I8.24] 363648
20 VE] 208 1054 215 2.17 134] 1490,32] 298,064
| 21 05 25l 1030 2,204 218 [40] 142438 284.%876
Mean 5098100  1203,333 1,974 2,043 201,143
SD 247 269 441,665 0,143 0,153 169,152
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Descriptive Statistics

Std,
Maan Cieniaiaom [
Fengadaan Beras(y) 509 a0as2 | 247 26941 21
Surpdus Produksy ¥ 1) 1203,3333 | 44168903 21
Harga Risd (X2) 197428 14306 21
H
o i 2.04286 15294 21
Stok[X4) 17652381 | 122 84772 21 |
Model Summary®
| | Adjusted R | Sid. Eror of
Mgl & R Sguare Squars the Estimale | Durbin-Watsan
1 0758 850 937 | E1,56104 1,664
- Pradictars: (Constant), Slok(X4), Harga Riel (X2, Harga Eceran
Tertinggi(X3), Surphus Produksi{x1)
b Dependent Variabla: Pengadaan Baras(Y)
ANOVAR
Sum of Mean
Model Sguares o | Souars F Sig,
1 Regression | 11614165 | 4 | 29035413 75,828 | 3.080E-10°
Residual G1426,735 16 i 3839171
Todal 1222843 2 | 20

8- Prediciors: (Constant),
Surplus Produksi(x1)

Stok{X4). Harga Riel (X2) Harga Eceran Terlinggiix3)

2. Dependant Variatde: Pengadaan Beras(')

el

e |
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Casawise'Diagnostics®

=]
L)

Sid. Pengadaan Predicted

Case Mumber Residual Beras alug Residual

1 2,138 228,000 6. 47022 | 132 52473

2 A58 240,000 217 804819 22, 19181

| -1, 768 249 000 35843720 (-109.43720

4 -1,545 306,000 403 79230 | -85,79220

5 JOs0 425 000 42192147 307853

& 1,188 B0, 000 T26, 40643 73, 50387

7 - B 825,000 876,15176 | -81,15178

! - 116 B34.000 B41.21812 ~7.21812

8 1,239 E01,000 T24 206855 | 74,70345

10 Jdas 870,000 957 0540 12, 10480

11 G610 477,000 838 18533 37 81367

12 = 14t 451,000 459 65322 -3.65222

13 La09 409,000 38963063 19, 16937

14 - 187 385000 | 40658602 | -11,68802

15 -.526 437,000 | 48957427 | -32,57427

16 F ] 445,000 405,83007 40, 16383

TE ST 479,000 474 553138 £ AEE2

14 -, 180 431,000 44068872 -3 B3ET2

19 - 645 412,000 45200975 | -40,00975

20 - 314 Z8E, 00D ST 46120 | 1948120

g | - EB2 250,000 286 07584 -6 07988

4. Dependent Variable: Pengadaan Beras(Y)

Residuals Statigtics®
Std.
&= Minimum | Maximum Misan Deviation

Predicied Value 95,47022 | 976,15173 | 509 80852 240 5TRAG 21
Rasidual -108,43719 | 13252979 | -1,75E-13 | 5541964 21
Sid. Prandicted Valum -1, 715 1,835 000 1,000 21
Std. Residual -1, 768 2138 000 54 21

8. Dependent Varisble: Pengadaan Beras(Y)
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